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ABSTRAK 
Pandemi Covid-19 menyebabkan berbagai permasalahan di seluruh dunia. Salah satu 
permasalahan adalah di bidang ekonomi terutama pada sektor perdagangan, investasi dan pariwisata. 
Studi kasus yang diambil dalam penerapan 0-1 Knapsack adalah kebijakan pada masa pandemi Covid-
19. Pada kasus ini, terdapat lima kebijakan yaitu Now Normal, Work form Home (WFH), Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB), lockdown parsial dan lockdown total. Masalah 0-1 Knapsack 
merupakan masalah optimisasi memaksimalkan value  ekonomi dengan batasan penyebaran Covid-
19. Metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah di atas adalah Branch and Bound dan 
Metode Branch and Cut yang kemudian akan dilaukan perhitungan dengan menggunakan software 
Gurobi. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa metode yang digunakan untuk meningkatkan 
nilai ekonomi tetapi penyebaran Covid dapat terkendali adalah Now Normal, Work form Home (WFH), 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan lockdown parsial. 
Kata kunci: Knapsack problem, 0-1 Knapsack, branch and bound, covid-19, ekonomi covid. 
 
A. Pendahuluan 
Masalah optimisasi merupakan salah satu masalah yang sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari seperti masalah memaksimalkan keuntungan, meminimalkan jarak 
dan masalah memaksimalkan penggunaan sumber daya manusia. Model masalah 
otpimisasi ada beberapa jenis diantaranya seperti integer programming dan mixed integer 
programming. Adapun masalah optimisasi yang biasa dijumpai adalah sebagai berikut 
(Dantzig, 1957): 
1. The empty-containers problem 
2. The multistage machine-scheduling problem 
3. The flight-scheduling problem 
4. The fixed-charge problem 
5. The travelling salesman problem 
6. The assignment problem 
7. The problem of the shortest route in a network 
8. The tanker-scheduling problem 
Studi kasus yang diambil untuk penerapan Knapsack Problem adalah tentang kebijakan 
yang berlaku di Indonesia pada masa pandemi Covid-19.  
Pandemi Covid-19 menyebabkan berbagai permasalahan di seluruh dunia. Salah 
satu permasalahan adalah di bidang ekonomi terutama pada sektor perdagangan, 
investasi dan pariwisata. Menurut Honoatubun (2020), dampak ekonomi pandemic Covid-
19 adalah sebagai berikut. 
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1. Lebih dari 1,5 juta pekerja yang dirumahkan (90%) dan di-PHK (10%) yang terdiri dari 
1,24 juta orang yang merupakan pekerja formal dan 265 ribu pekerja informal. 
2. PMI Manufactoring Indonesia mengalami kontraksi atau turun hingga 45.3 pada Maret 
2020. 
3. Impor pada triwulan pertama tahun 2020 turun 3.7% year-to-date (ytd). 
4. Terjadi peningkatan harga secara umum dan berkelanjutan mencapai 2.96% pada 
maret 2020. 
5. Penerbangan yang dibatalkan adalah 12703 pada bulan Januari – maret 2020. 
6. Berkurangnya wisatawan asing yaitu sebanyak 6800 orang per hari. 
7. Hilangnya pendapatan pada sektor layanan udara yaitu mencapai 207 miiar. 
8. Terjadinya penurunan okupasi pada 6 ribu hotel yang turun hingga 50%. 
Untuk itu, dalam tulisan ini akan dibahas tentang penerapan Knapsack Problem dengan 
studi kasus adalah bagaimana memaksimalkan pendapatan suatu wilayah tetapi angka 
penyebaran Covid-19 berkurang atau dapat dikendalikan. 
 
B. Metode Penelitian 
Masalah yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah masalah Knapsack meliputi 
masalah Knapsack 0-1. Metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah di atas 
adalah Branch and Bound dan Metode Branch and Cut yang kemudian akan dilaukan 
perhitungan dengan menggunakan software Gurobi. Knapsack Problem merupakan suatu 
masalah memaksimalkan profit dari item di dalam Knapsack tanpa melebihi kapasitas 
knapsack. Knapsack Problem (masalah knapsack) terdiri dari beberapa jenis (martello 
dan Toth, 1990) yaitu 0-1 Knapsack, Multiple-Choice knapsack, Bounded Knapsack, 
Unbounded Knapsack, Subset-Sum Problem, Change-making problem, Unbounded 
Change-making Problem, Multiple Knapsack, Generalized Assignment Problem dan Bin 
Packing Problem. Pada tulisan ini masalah knapsack yang akan dibahas adalah 
Knapsack 0-1. 
 
0-1 Knapsack Problem (Martello dan Toth, 1990) merupakan masalah yang model 
matematikanya dapat diformulasikan dalam bentuk 
Memaksimalkan 
z =   px

	

, 
dengan kendala 
 wx

	

≤ c, 
x = 0 atau 1, j ∈  = 1, . . , n 
x = 1, jika item j dipilih0, lainnya  
dengan p = &'()*+ item j,  w = ,-*.ℎ+ item j dan c = 01&10*+2 Knapsack. 
Masalah Knapsack 0-1 tidak hanya pada kasus memaksimalkan fungsi tujuan, tetapi juga 
meminimalkan fungsi tujuan. Misalkan diberikan masalah Knapsack 0-1 adalah sebagai 
berikut.   
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Meminimalkan 
z =  px

	

, 
dengan kendala 
 wx

	

≥ c, 
x = 0 atau 1, j ∈  = 1, . . , n 
x = 1, jika item j dipilih0, lainnya  
dengan p = &'()*+ item j,  w = ,-*.ℎ+ item j dan c = 01&10*+2 Knapsack. Menurut 
Martello dan Toth (1990), masalah meminimumkan di atas ekuivalen dengan 
Memaksimalkan 
z =  py

	

, 
dengan kendala 
 wy

	

≤ c ∗, 
y = 0 atau 1, j ∈  = 1, . . , n 
y = 1, jika item j dipilih0, lainnya  
dengan  
y = 1 − x, 
z89: =  p − z8;<=

	

, c ∗=  w

	

− c. 
C. Pembahasan 
Studi kasus yang diambil dalam penerapan 0-1 Knapsack adalah kebijakan pada 
masa pandemi Covid-19. Pada kasus ini, terdapat lima kebijakan yaitu Now Normal, Work 
form Home (WFH), Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), lockdown parsial dan 
lockdown total. Masalah 0-1 Knapsack merupakan masalah optimisasi memaksimalkan 
value  ekonomi dengan batasan penyebaran Covid-19. Berikut adalah contoh estimasi 
value ekonomi dan pembatasan penyebaran Covid-19 yang disajikan dalam tabel berikut 
j 1 2 3 4 5 
Value Ekonomi 700 315 64 25 20 
Penyebaran 70 35 8 5 8 
dengan j adalah kebijakan penyebaran covid yaitu indeks 1 menyatakan new normal, 
indeks 2 menyatakan WFH, indeks 3 menyatakan PSBB, indeks 4 menyatakan lockdown 
parsial dan indeks 5 menatakan lockdown total. Permasalahannya adalah jika maksimal 
penyebaran Covid-19 dibatasi 125 orang per hari, maka kebiajakan yang paling efektif 
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untuk meningkatkan nilai ekonomi tetapi jumlah penyebaran covid terbatas bahkan 
berkurang.  
 
Formulasi Knapsack Problem: 
Masalah di atas dapat dinyatakan sebagai masalah Knapsack yaitu 
Memaksimalkan value =  Vx
A
	

 
= 700x + 315xF + 64xI + 25xK + 20xA 
Kendala 
 Cx
A
	

≤ B ⇔ 70x + 35xF + 8xI + 5xK + 8xA ≤ 125, 
x = 0 atau 1, j ∈  = 1, . . , 5 
x = 1, jika pencegahan dengan metode ke − j dipilih0, lainnya.  
 
Penyelesaian dengan Algoritma Branch and Bound 
Berikut diagram pohon untuk algoritma branch and bound pada kasus di atas. 
 
Selain itu, dapat menggunakan program GUROBI yang hasilnya dapat dilihat pada 
gambar berikut. 
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Berdasarkan Gambar di atas, maka diperoleh nilai maksimal z = 1104 dengan x= (1, 
1, 1, 1, 0). Dengan demikian, metode yang digunakan untuk meningkatkan nilai 
ekonomi tetapi penyebaran Covid dapat terkendali adalah Now Normal, Work form 
Home (WFH), Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan lockdown parsial.  
 
D. KESIMPULAN 
Studi kasus yang diambil dalam penerapan 0-1 Knapsack adalah kebijakan pada masa 
pandemi Covid-19. Pada kasus ini, terdapat lima kebijakan yaitu Now Normal, Work 
form Home (WFH), Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), lockdown parsial dan 
lockdown total. Masalah 0-1 Knapsack merupakan masalah optimisasi 
memaksimalkan value  ekonomi dengan batasan penyebaran Covid-19. 
Permasalahannya adalah jika maksimal penyebaran Covid-19 dibatasi 125 orang per 
hari. Berdasarkan hasil penelitian yaitu dengan Knapsack Problem tepatnya 0-1 
Knapsack yang dileselaikan dengan metode branch and bound diperoleh bahwa 
metode yang digunakan untuk meningkatkan nilai ekonomi tetapi penyebaran Covid 
dapat terkendali adalah Now Normal, Work form Home (WFH), Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) dan lockdown parsial. 
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